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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Transliterasi merupakan aspek berbahasa yang penting dalam penulisan 

skripsi. Hal ini dikarenakan banyak istilah Arab, baik berupa nama orang, nama 

tempat, judul buku, nama lembaga, istilah keilmuan, dan lain sebagainya, yang 

aslinya ditulis dengan huruf Arab dan harus disalin ke dalam bahasa Indonesia. 

Dalam proses transliterasi ini, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Raden Fatah Palembang menggunkan pedoman kesesuaian antara bunyi (cara 

pengucapan) dan penulisan ejaan latinnya. Ini dimaksudkan untuk menjaga 

eksistensi bunyi yang sebenarnya, sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur’an 

dan Hadits, sekaligus untuk membingungkan pembaca, kecuali beberapa hal 

sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Berikut pedoman tranliterasi khusus 

penulisan huruf Arab yang dialih bahasakan ke dalam huruf latin. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 N ن Gh غ Sy ش Kh خ a ا

 W و F ف Sh ص D د b ب

 H ه Q ق Dh ض Dz ذ t ت

 ’ ء K ك Th ط R ر ts ث

 Y ي L ل Zh ظ Z ز j ج

 - - M م ‘ ع S س h ح
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonen rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan huruf asli. 

Demikian pula tasydid karena dimasuki kata sandang ال ( alif lam). 

Contoh: 

 muqaddimah  =  مقدمة

 ad-Darurah  =  الضرورة

C. Vokal 

1. Vokal tunggal 

 َ  = a (fathah) 

 ِ  = i (kasrah) 

 ُ  = u (dhummah) 

2.  Mad atau Vokal panjang 

ىا ىَىَ  =  aa (a panjang)  َالَق  = qaala 

ىىِ   =  ii (i panjang)  ُوْلُوْق  = quuluu 

وْىُ   =  uu (u panjang) ِلَيْق  = qiila 

3. Diftong atau vokal rangkap 

وْىَ   = au (a dan u) 

ىْىَ   = ai (a dan i) 

D. Kata sandang  ال (alif lam) 

Kata sandang Arab ال (alif lam) pada awal kata Qamariyah tetap ditulis al, 

sedangkan kata sandang ال (alif lam) pada awal kata Syamsiyah tetap 

ditulis sesuai dengan huruf awalnya. 

Contoh: 

سُمْالشَّ  = as-Syamsu 

رُمَالقَ  = al-Qomaru 

ةُرَوْرُالضَّ  = ad-Dharuurah 
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E. Ta’ Maftuuhah ( ت)  dan Ta’ Marbuuthah ( ة )   

1. Ta’ Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakat dhammah, fathah, 

atau kasrah, ditranliterasikan dengan “t”. Contoh: بيت المال ditulis Baitul 

Maali. 

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta’ marbuthah (ة) 

dilakukan dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai shifah 

(modifier) atau idhaafah (genetive). Untuk kata yang berakhiran ta’ 

marbuthaah ( ة) yang berfungsi sebagai mudhaaf atau berfungsi 

sebagai mudhaad ilaih, maka“ة“ditrasliterasikan dengan “h”. 

Sementara yang berfungsi sebagai mudhaf, maka “ة“ ditransliterasikan 

dengan “t”. Contoh: 

 Thariiqah =  طَرِيْقَةٌ

 al-Jaami’atul Islaamiyyah = الجَامِعَةُالِاسْلَامِيَّةِ

 Wihdatul Muslimiina = وِحْدَةُالمُسْلِمِيْنَ

F. Ya’ al-Nisbah ditulis dengan huruf “y” dua kali. 

Contoh: 

ةُيَّوِمَلُأا   = al-Umawiyyah 

Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesia, seperti Qadariyah, 

maka ditulis dengan akhiran “ah”. 

G. Khusus untuk nama orang yang memakai nama  الله dan الدينditulis 

bersambung dan tidak perlu di-mad-kan. 

Contoh:  Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah 

Badruddin tetap ditulis Badruddin 

H. Penulisan kata بن dan ٕبنا  adalah ibn dan ibnu. 

I. Huruf miring ( Italic) digunakan di dalam penusilan kata-kata asing dan 

jabatan-jabatan yang menggunakan istilah-istilah dari bahasa Arab. 
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J. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

مٌيْلِعَ ئِيْشَ لِّكُبِ الُلهوَ  = Wallaahu bikulli syai’in ‘aliim 
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SINGKATAN YANG DIGUNAKAN 

as = ‘alayh/’alayha/’alayhima/’alayhim al-salam 

cet. = cetakan 

H = Hijriyah 

M = Masehi 

Sh = Sebelum Hijriyah 

Hlm. = halaman    

HR. = Hadits Riwayat 

j. = Jilid / Juz 

no. = Nomor 

Qs. = al-Qur’an Surah 

ra = radhiyallahu ‘anhu/’anha/’anhuma/’anhum 

Saw = Shallallahu ‘alayhi wa sallam 

Swt = Subhanahu wa ta’ala 

t.tp. = tanpa tempat terbit 

t.p. = tanpa penerbit 

t.th. = tanpa tahun 

W. = wafat 

/ = berarti atau; menunjukkan perbedaan (lahir/wafat) 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini berjudul Penciptaan Hawa dalam Al-Qur’an Q.S. An-

Nisa’:1 (Studi Komparatif terhadap Tafsir Klasik dan Kontemporer). Penelitian 

ini dilakukan didasari  adanya penafsiran oleh para ulama yang berbeda pendapat 

dalam  menginterpretasikan  hadits Nabi SAW dan surat an-Nisa’: 1. Kontroversi 

sesungguhnya mengenai penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam ditemukan 

dalam hadits Nabi SAW dan para mufassir berbeda pendapat dalam memaknai 

tentang wanita (Hawa) tercipta dari tulang rusuk, ada yang memaknai secara 

istilah (harfiah) dan ada yang harus memaknai secara metafora (kiasan), maka 

implementasi terhadap penafsiran dari dua mufassir tersebut, pertama, asal mula 

penciptaan Hawa berasal dari bagian tubuh Adam (tulang rusuk), kedua, 

penciptaan Hawa sama sebagaimana penciptaan Adam  yaitu dari jenis yang sama 

dan tidak ada perbedaan.dari latar belakang masalah di atas maka menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana 

penafsiran penciptaan Hawa pada era klasik?  2. Bagaimana penafsiran penciptaan 

Hawa pada era kontemporer?. 

Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research), sehingga 

data yang diperoleh berasal dari kajian teks atau buku-buku yang relevan. metode 

yang digunakan ialah metode muqaran yakni menjelaskan makna-makna dalam 

ayat Al-Qur’an dengan cara membandingkan ayat Al-Qur’an yang memiliki 

redaksi berbeda padahal isi kandungannya sama, atau antara ayat yang memiliki 

redaksi yang mirip padahal isi kandungannya berlainan. maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman mengenai penciptaan Hawa 

pada era klasik, dan memperoleh pengetahuan tentang penafsiran penciptaan 

Hawa pada era kontemporer. 

Dengan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa asal penciptakan Hawa 

ulama tafsir era klasik dan kontemporer berbeda dalam memaknainya, terkhusus 

pada tafsir era klasik Ibnu Katsir memaknai kata nafs wahidah dalam surat An-

Nisa’ : 1 yang dimaksud adalah Adam, dan  zaujaha adalah  istrinya (Hawa) yang 

tercipta dari tulang rusuk Adam yang bengkok, terkait dengan penafsirannya 

menggunakan tafsir bi al-ma’tsur karena terdapat suatu riwayat hadits yang 

menyatakan wanita tercipta dari tulang rusuk. Dari tafsir kontemporer Quraish 

Shihab memaknai kata nafs wahidah ialah Adam namun terkait zaujaha yang 

merupakan Hawa tercipta dari jenis yang sama seperti Adam as yaitu sama-sama 

berasal dari Tanah.  
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